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ABSTRAK

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DAN PERSEPSI SISWA TENTANG
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR

SISWA KELAS V SD NEGERI 6 METRO UTARA

Oleh

ARIF TIRTAYADI

Berdasarkan penelitian pendahuluan di kelas V SD Negeri 6 Metro Utara,
permasalahan yang berhubungan dengan prestasi belajar, yaitu; (1) motivasi
belajar belum memenuhi harapan; (2) persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik guru belum memenuhi harapan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar, hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar, dan hubungan yang
signifikan dan positif antara motivasi belajar dan persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa
kelas V SD Negeri 6 Metro Utara. Jenis penelitian yaitu ex-postfacto korelasi.
Populasi berjumlah 67 siswa yang semuanya dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah korelasi product moment dan multiple correlation.
Berdasarkan analisis yang dilakukan hasil penelitian dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,612 berada pada taraf
“Sedang”, ada hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar ditunjukkan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,517 berada pada taraf “Sedang”, dan ada hubungan yang
signifikan dan positif antara motivasi belajar dan persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa
kelas V SD Negeri 6 Metro Utara ditunjukkan dengan kofisien kolerasi sebesar
0,702 berada pada taraf “Sedang”.

Kata kunci: kompetensi pedagogik, motivasi belajar, prestasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia terutama dalam

menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini dikarenakan pendidikan dapat

mempengaruhi seluruh aspek kepribadian dan perkembangan kehidupan

manusia. Pendidikan bersifat universal yang berarti dapat diakses dan dimiliki

oleh semua anak bangsa tanpa terkecuali. Di negara Indonesia, pendidikan

merupakan hak bagi setiap warga negara. Hal ini diatur dalam batang tubuh

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 Ayat

1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.

Pendidikan juga menjadikan seseorang lebih bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa,  memiliki  keterampilan,  pengetahuan  dan  kepribadian  yang

akan mengembangkan  potensi  diri  yang  dimiliki  serta  turut  berperan

terhadap kemajuan  bangsa. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 secara tegas menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
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demokratis serta bertanggung jawab. (Sistem Pendidikan Nasional,
2003: 3).

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusianya.

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak diperoleh secara spontan,

melainkan melalui proses berkelanjutan mulai manusia dilahirkan sampai

meninggal dunia. Proses itulah yang dinamakan pendidikan. Keberhasilan

pendidikan sangat menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Hal ini

dikarenakan pendidikan merupakan kunci utama untuk mencetak sumber

daya manusia yang berkualitas dan unggul sehingga dapat bersaing dengan

negara lain di era globalisasi ini. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari

perolehan spiritual, pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Semua ini dapat

dicapai melalui proses belajar mengajar yang efektif, efisien, bermakna, dan

menyenangkan.

Pada umumnya, keberhasilan prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai

faktor. Djaali (2009: 98) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada

dari luar dirinya. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi

kesehatan, intelegensi, minat, motivasi, dan cara belajar, sedangkan faktor

yang berasal dari luar diri siswa meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan

lingkungan sekitar.

Satu diantara faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang belajar adalah

motivasi. Sardiman (2016: 75) menjelaskan bahwa motivasi adalah

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
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belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan

arah sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Motivasi inilah yang

akan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Selanjutnya, peran

dari motivasi adalah menumbuhkan gairah, merasa senang, semangat, dan

mempunyai banyak energi untuk belajar. Oleh karena itu, apabila siswa

belajar dengan motivasi tinggi, maka akan belajar dengan sungguh-sungguh,

senang, dan semangat untuk mencapai tujuan belajar yang tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V diperoleh data bahwa

siswa yang memiliki motivasi tinggi akan selalu patuh pada guru dan dapat

meraih beberapa prestasi baik dari aspek akademik maupun non akademik.

Pretasi yang telah diraih siswa pada tingkat kota antara lain juara 2 dan 3

pada lomba olimpiade matematika dan juara 3 lomba sekolah sehat UKS.

Sedangkan prestasi siswa yang diraih pada tingkat kecamatan antara lain

juara 1 voly putri, juara 2 voly putra, juara 2 sepak takraw, dan juara 2

sepakbola. Akan tetapi, belum semua siswa memiliki motivasi belajar yang

tinggi, jika siswa belajar dengan motivasi rendah, maka akan belajar dengan

perasaan malas dan tidak bersemangat, sehingga tujuan belajar yang dicapai

kurang maksimal.

Prestasi belajar yang rendah bukan hanya karena kemampuan siswa yang

kurang, tetapi karena kurangnya motivasi belajar. Sardiman (2016: 85)

seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena

kekurangan motivasi. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda,

ada yang tinggi dan rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa harus
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selalu ditumbuhkan karena kegagalan dalam belajar tidak hanya disebabkan

oleh pihak siswa, tetapi mungkin dari guru yang tidak berhasil menumbuhkan

motivasi pada siswa agar semangat belajar. Sehingga seorang guru dituntut

agar mampu berperan sebagai motivator yang sangat berperan penting dalam

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Selain

itu, guru juga dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi,

misalnya dengan menggunakan metode pengajaran yang beragam. Rehman

(2013: 7) menyatakan bahwa teacher agreed that usage of effective teaching

methods cause to create motivation in students. Guru setuju bahwa

penggunaan metode pengajaran yang efektif menyebabkan untuk membuat

motivasi pada siswa.

Kompetensi guru harus dimiliki oleh seorang guru sebagai tenaga pendidik

profesional salah satunya yaitu kompetensi pedagogik. Mulyasa (2011: 78)

menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam

pengelolaan peserta didik, yang meliputi pemahaman potensi peserta didik,

pelaksanaan pembelajaran, mengembangkan bakat dan minat peserta didik

dan lain-lain. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan

efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan hendaknya guru memiliki

kompetensi pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkan

pengembangan kurikulum dan pembelajaran serta sekaligus menjadi manajer

dalam pembelajaran yang bertanggung jawab terhadap perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran.



5

Siswa yang merupakan objek dari proses pembelajaran di kelas tentu

mempunyai pandangan akan baik atau buruknya kompetensi pedagogik

seorang guru. Siswa yang merasa kebutuhan belajarnya tidak terpenuhi,

seperti cara belajar yang tidak sesuai akan menimbulkan siswa untuk malas

belajar dan motivasi belajarnya berkurang, tentu hal itu akan mempengaruhi

prestasi belajarnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan November 2016

diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara

belum optimal. Hal ini dapat terlihat ketika proses pembelajaran sedang

berlangsung banyak siswa yang gaduh di kelas, sering izin keluar masuk

kelas, kurang tekun belajar, dan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam

belajar. Selain itu, minat belajar siswa juga belum optimal, terdapat siswa

yang tidak menyukai mata pelajaran tertentu dan terdapat siswa yang tidak

merasa senang saat pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, peneliti

mendapati indikasi bahwa persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru

tidak sesuai harapan, diantaranya siswa tidak memperhatikan guru saat

menjelaskan materi, guru belum memahami kebutuhan belajar siswa, guru

belum merancang pembelajaran yang bervariasi, dan guru belum

melaksanakan pembelajaran yang bervariasi. Peran orang tua siswa juga

belum optimal, hal ini diketahui dari kurangnya bimbingan belajar orang tua

di rumah, terdapat orang tua siswa yang sibuk dan kurang meluangkan waktu

untuk memperhatikan belajar anak. Selain itu, diperoleh data bahwa masih

banyak siswa yang memiliki prestasi belajar yang belum optimal. Data yang
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dimaksud peneliti adalah dokumentasi nilai raport murni siswa yang dilihat

dari dokumentasi guru, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1 Nilai rata-rata raport semester ganjil kelas V tahun pelajaran
2016/2017

No. Kelas
Mata Pelajaran

Rata-
rata

Jumlah
SiswaPKn

Bahasa
Indonesia

Matematika IPA IPS

1. V A 75 75 69 75 74 74 22
2. V B 77 80 72 82 81 78 22
3. V C 77 80 71 81 79 78 23

∑ 67
Sumber: Dokumentasi guru kelas V SD Negeri 6 Metro Utara

Prestasi belajar yang belum optimal ini kemungkinan terjadi karena siswa

belum memiliki motivasi belajar yang tinggi. Selain itu juga persepsi siswa

terhadap kompetensi pedagogik guru yang masih kurang dalam mengelola

pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan guru  diharapkan

dapat menarik perhatian siswa untuk belajar agar dapat menumbuhkan

motivasi sehingga siswa mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa ada hubungan antara motivasi

belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dengan

prestasi belajar siswa, namun masih perlu pembuktian secara ilmiah. Hal ini

yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul

“Hubungan Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa tentang Kompetensi

Pedagogik Guru dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 6 Metro

Utara”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat meidentifikasi

permasalahan yang didasari pada faktor keberhasilan prestasi belajar yang

berasal dari dalam diri dan dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa

yaitu:

1. Motivasi belajar, diantaranya:

a. Terdapat siswa yang membuat gaduh di dalam kelas.

b. Terdapat siswa yang sering izin keluar masuk kelas.

c. Terdapat siswa yang kurang tekun.

d. Terdapat siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam belajar.

2. Minat, diantaranya:

a. Terdapat siswa yang tidak menyukai mata pelajaran tertentu.

b. Terdapat siswa yang tidak merasa senang saat pembelajaran

berlangsung.

Faktor dari luar diri siswa yaitu:

1. Kompetensi pedagogik guru, diantaranya:

a. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan

materi.

b. Guru belum memahami kebutuhan belajar siswa.

c. Guru belum merancang pembelajaran yang bervariasi.

d. Guru belum melaksanakan pembelajaran yang bervariasi.

2. Peran orang tua, diantaranya:

a. Kurangnya bimbingan belajar orang tua di rumah.
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b. Terdapat orang tua siswa yang sibuk dan kurang meluangkan waktu

untuk memperhatikan belajar anak

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat memberikan batasan

masalah yang didasari pada faktor keberhasilan prestasi belajar yang berasal

dari dalam diri dan dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa yaitu

motivasi belajar, diantaranya:

1. Terdapat siswa yang membuat gaduh di dalam kelas.

2. Terdapat siswa yang sering izin keluar masuk kelas.

3. Terdapat siswa yang kurang tekun.

4. Terdapat siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam belajar.

Faktor dari luar diri siswa yaitu kompetensi pedagogik guru, diantaranya:

1. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi.

2. Guru belum memahami kebutuhan belajar siswa.

3. Guru belum merancang pembelajaran yang bervariasi.

4. Guru belum melaksanakan pembelajaran yang bervariasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar

dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara tahun

pelajaran 2016/2017?
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2. Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa

tentang kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa kelas V

SD Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017?

3. Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar

dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara bersama-

sama dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara

tahun pelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar

siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang kompetensi

pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro

Utara tahun pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama dengan prestasi belajar

siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Siswa

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi siswa untuk

meningkatkan motivasi belajar demi tercapainya prestasi belajar siswa

yang lebih baik.

2. Guru

Diharapkan dapat memberikan acuan agar pengetahuan yang dimiliki

guru menjadi lebih luas terutama dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik agar siswa dapat mencapai prestasi belajar yang baik.

3. Sekolah

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan memberikan kontribusi

yang berguna sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD

Negeri 6 Metro Utara.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan

sebagai pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin

ilmu yang diperoleh selama belajar di perguruan tinggi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian yang dilaksanakan adalah ilmu

pendidikan, dengan jenis penelitian ex-postfacto korelasi.
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2. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian yang dilaksanakan ini adalah siswa kelas V SD Negeri

6 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 67 orang siswa,

yang terdiri atas tiga kelas, yaitu kelas VA dengan jumlah 22 orang

siswa, kelas VB dengan jumlah 22 orang siswa, dan kelas VC dengan

jumlah 23 orang siswa.

3. Ruang Lingkup Objek

Objek dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan persepsi siswa

tentang kompetensi pedagogik guru serta prestasi belajar siswa kelas V

SD Negeri 6 Metro Utara.

4. Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian yang peneliti laksanakan adalah di SD Negeri 6 Metro

Utara, yang berada di Jalan Dirun, No. 2, Karang Rejo, Kecamatan Metro

Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung.

5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2016/2017.



II. KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Prestasi Belajar Siswa

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang dilakukan individu dengan tujuan

memperoleh pengetahuan dan memiliki tingkah laku yang lebih baik

dibandingkan dengan saat belum belajar. Susanto (2014: 4)

menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Ebisin (2017: 1) menjelaskan bahwa learning is the act of acquiring

new, or modifying and reinforcing existing, knowledge, behaviors,

skills, values, or preferences which may lead to a potential change in

synthesizing information, depth of the knowledge, attitude or behavior

relative to the type and range of experience. Belajar adalah tindakan

untuk memperoleh yang baru, atau memodifikasi dan memperkuat

pengetahuan, perilaku, keterampilan, nilai, atau preferensi yang ada,
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yang dapat menyebabkan perubahan potensial dalam mensintesis

informasi, kedalaman pengetahuan, sikap atau perilaku relatif

terhadap jenis dan jangkauan pengalaman.

Slameto (2010: 2) mengungkapkan bahwa belajar ialah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Saefuddin dan Ika Berdiati (2014: 8) menyatakan bahwa belajar pada

hakikatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan dalam

rangka perubahan tingkah laku peserta didik (siswa) secara konstruktif

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara

sengaja dan berkelanjutan untuk memperoleh suatu konsep,

pemahaman, atau pengetahuan baru yang mengakibatkan perubahan

tingkah laku siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

b. Pengertian Prestasi Belajar

Setiap usaha pasti akan menghasilkan sesuatu, begitu juga dengan

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah. Tentunya
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diharapkan dapat menghasilkan suatu prestasi belajar yang sesuai

dengan tujuan yang telah direncanakan.

Masidjo (2007: 13) mengungkapkan bahwa kegiatan pengukuran

prestasi belajar peserta didik (siswa) dari suatu mata pelajaran

dilakukan antara lain melalui ulangan, ujian, tugas dan sebagainya.

Biasanya ditunjukkan dalam nilai raport atau nilai-nilai test sumatif.

Syah (2011: 139) prestasi belajar adalah suatu tingkat keberhasilan

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.

Nawawi (dalam Hamalik, 2005: 67) prestasi belajar yaitu tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dalam bentuk skor, diperoleh dari hasil tes, mengenai

materi pelajaran yang telah disampaikan. Bhagat (2013: 1)

menjelaskan bahwa academic achievement or (academic)

performance is the outcome of education — the extent to which a

student, teacher or institution has achieved their educational goals.

Prestasi akademik adalah hasil pendidikan, sejauh mana seorang

siswa, guru atau institusi telah mencapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar merupakan hasil atau bukti usaha yang telah diberikan oleh

guru setelah seorang siswa mengikuti proses belajar mengajar dalam

kurun waktu tertentu. Prestasi belajar tersebut berupa nilai-nilai dan

dilaporkan dalam bentuk rapor siswa, baik berupa nilai ulangan, ujian,
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nilai mid semester, nilai akhir semester, ataupun nilai ujian akhir

sekolah. Prestasi belajar pada penelitian ini menggunakan nilai rapor

murni semester ganjil siswa kelas V pada mata pelajaran PKn, Bahasa

Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS sebagai data prestasi belajar.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar dapat disebabkan beberapa

faktor. Faktor yang mempengaruhi bisa berasal dari dalam maupun

luar diri siswa. Djaali (2009: 99) menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut.

1) Faktor dari dalam diri yaitu kesehatan, inteligensi, minat dan

motivasi, dan cara belajar.

2) Faktor dari luar diri yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, dan

lingkungan sekitar.

Darmadi (2012: 187) berpendapat bahwa prestasi belajar
merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar dapat digolongkan menjadi empat, yakni a) bahan atau
materi yang dipelajari; b) lingkungan; c) faktor instrumental; d)
kondisi peserta didik (siswa). Faktor-faktor tersebut baik secara
terpisah maupun bersama-sama memberikan kontribusi tertentu
terhadap prestasi belajar peserta didik (siswa).
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar, sedagkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar

individu. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar:
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1) Faktor intern
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan).
c. Faktor kelelahan.

2) Faktor ekstern
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
penegrtian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah).

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Setelah menelaah uraian dari ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berasal dari dalam maupun

luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi

kesehatan, inteligensi, minat dan motivasi, dan cara belajar.

Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya keluarga,

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

d. Macam-macam Tes Prestasi Belajar

Penilaian terhadap prestasi siswa diperlukan adanya beberapa tes.

Mulyasa (2008: 208) berpendapat bahwa penilaian prestasi belajar

tingkat kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru atau pendidik

secara langsung. Penilaian prestasi belajar pada dasarnya merupakan

suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku siswa. Tes prestasi

berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, dapat digolongkan ke
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dalam beberapa jenis penilaian seperti yang dikemukakan Djamarah

(2010: 106) sebagai berikut.

1) Tes Formatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil
tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
bahan/pokok bahasan tertentu dalam waktu tertentu.

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok
bahasan tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu.
Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa
terhadap sejumlah pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan
dalam menentukan nilai raport.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu
semester atau satu tahun pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan dalam suatu periode
belajar tertentu. Tes ini meliputi ujian akhir semester, tes
kenaikan kelas, ujian akhir sekolah, dan ujian akhir nasional.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan macam-macam

tes prestasi yaitu tes formatif, tes subsumatif, dan tes sumatif. Ketiga

tes tersebut merupakan penilaian dari gambaran daya serap siswa

hingga ketercapaian hasil belajar dalam kurun waktu tertentu.

2. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru

a. Pengertian Kompetensi Guru

Ujung tombak dalam dunia pendidikan adalah seorang guru, itu

menandakan arti penting dari profesi guru sebagai tenaga pendidik

dan tenaga pengajar. Mulyasa (2011: 5) menjelaskan bahwa guru

merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan

nasional secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral,
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pertama, dan utama. Masidjo (2007: 10) berpendapat bahwa guru

adalah seorang pekerja profesional yang diberi tugas, wewenang dan

tanggung jawab oleh atasan yang berwenang untuk melaksanakan

pendidikan di sekolah, khususnya dalam kegiatan proses belajar

mengajar  atau kegiatan instruksional dari mata pelajaran yang

diampunya.

Trianto (dalam Kheruniah, 2013: 2) menjelaskan bahwa a teacher’s

competence is aptitude, ability and skill owned by someone having a

job to teach a student to have exalted personality like the educational

purpose. Kompetensi seorang guru adalah kemampuan-kemampuan

dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki

pekerjaan untuk mengajar seorang siswa untuk memiliki kepribadian

yang mulia seperti tujuan pendidikan.

Tidak semua orang bisa menjadi guru, karena seorang guru dituntut

dapat memenuhi persyaratan tertentu, serta memiliki kompetensi yang

sesuai dibidangnya. Majid (2008: 5) kompetensi adalah seperangkat

tindakan inteligen penuh tanggung jawab  yang harus dimiliki

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-

tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Kompetensi guru diperlukan

dalam rangka mengembangkan dan mendemonstrasikan perilaku

pendidikan, bukan sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan

mengajar tertentu, tetapi merupakan penggabungan dan aplikasi suatu
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keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan dalam bentuk

perilaku nyata.

Guru sebagai pendidik harus mempunyai kemampuan atau kecakapan

dalam melaksanakan tugasnya. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk

memiliki kompetensi yang sesuai dibidangnya. Undang-Undang

Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1)

(2005: 6) menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud

dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Peneliti dapat menyimpulkan dari pendapat para ahli di atas bahwa,

kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan berupa keterampilan

dan pengetahuan yang harus dimiliki seorang guru dalam

melaksanakan tugasnya guna mencapai tujuan pendidikan yang

diharapkan. Peneliti dalam penelitian ini mengambil salah satu

kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik guru untuk diteliti.

b. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik

Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu hal.

Walgito (2009: 87) menyatakan bahwa, persepsi merupakan suatu

proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan

proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau juga
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disebut proses sensori. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja,

melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya

merupakan proses persepsi.

Siswa yang merupakan objek dari pendidikan tentu memiliki

pandangan atau persepsinya tentang bagimana proses pembelajaran di

kelas. Hal inilah yang dimaksud dengan persepsi siswa. Persepsi siswa

tidak bisa diabaikan begitu saja, karena untuk mencapai tujuan dari

sebuah proses pembelajaran, guru harus mengerti secara dalam siapa

siswanya. Termasuk apa yang dipikirkan mereka tentang proses

pembelajaran di kelas.

Glassman dan Hadad (dalam Irham dan Novan, 2013: 19) persepsi

merupakan sebuah proses aktif yang mencakup pemilihan atau seleksi

informasi, pengorganisasian informasi, dan menerjemahkan informasi

tersebut. Pada tahap ini, hasil penerjemahan atau interpertasi hasil

pegindraan akan sangat mungkin berbeda pada masing-masing siswa

meskipun objek yang diindra sama. Hal ini karena persepsi merupakan

aktivitas yang terintegrasi dalam diri individu, maka apa yang ada

dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi.

Persepsi siswa di kelas tidak akan terlepas dari kompetensi pedagogik

guru. Mulyasa (2011: 75) kompetensi pedagogik adalah kemampuan

mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
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belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.

Akhyak (2013: 3) menyatakan bahwa pedagogical competence is the

ability of learners to manage learning. This competency can be seen

from the ability to plan teaching and learning program, the ability to

execute the interaction or manage the learning process, and the

ability to make an assessment. Kompetensi pedagogik adalah

kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran. Kompetensi ini

dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program pengajaran dan

pembelajaran, kemampuan untuk melakukan interaksi atau mengatur

proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penilaian.

Irham dan Novan (2013: 140) kompetensi pedagogik berkaitan dengan

kemampuan guru dalam melaksanakan proses-proses pembelajaran.

Oleh sebab itu, untuk memenuhi kompetensi tersebut seorang guru

perlu memiliki beberapa bekal pengetahuan yang meliputi

pengetahuan ilmu kependidikan dan ilmu pengetahuan bidang studi.

Ilmu pengetahuan tentang bidang studi ini meliputi semua bidang

studi yang akan menjadi keahlian atau pelajaran yang akan diajarkan

guru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru adalah pandangan
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atau penilaian siswa tentang kemampuan guru memahami siswa,

merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi,

dan melakukan pengembangan siswa di kelasnya.

c. Indikator Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik mempunyai beberapa elemen penting.

Mulyasa (2011: 75) menuliskan secara rinci masing-masing elemen

kompetensi pedagogik dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Kemampuan mengelola pembelajaran
Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius.
Kemampuan mengelola pembelajaran secara oprasional
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian.

2) Pemahaman terhadap peserta didik
Pemahaman  terhadap peserta didik merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya
terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari peserta
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, dan
perkembangan kognitif.

3) Perancangan pembelajaran
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogis yang harus dimiliki guru yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran
sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan,
perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program
pembelajaran.

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besar disebabkan
oleh penerapan metode pendidikan konvensional, anti dialog,
proses penjinakan, pewarisan pengetahuan, dan tidak bersumber
pada realitas masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran harus
berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek
pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan
komunikatif. Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup
tiga hal: pre-tes, proses, dan pos-test.

5) Evaluasi hasil belajar
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan
prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat
dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking,
serta penilaian program.
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6) Pengembangan peserta didik
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogis yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui
berbagai cara, antara lain melalui ekstra kurikuler (ekskul),
pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan konseling (BK).

Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Musfah, 2011: 88) yang

dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
2) Pemahaman tentang peserta didik
3) Pengembangan kurikulum/silabus
4) Perancangan pembelajaran
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6) Evaluasi hasil belajar
7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas, indikator yang peneliti gunakan dari

kompetensi pedagogik guru adalah (1) pemahaman terhadap siswa,

sub indikator meliputi guru memahami tingkat kecerdasan, kreativitas,

dan perkembangan kognitif siswa dan guru mengetahui tingkah laku

siswa dan mampu menumbuhkan motivasi belajar pada siswa; (2)

perancangan dan pelaksaan pembelajaran, sub indikator meliputi guru

mampu merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru

menjelaskan materi dengan baik, dan guru melaksanakan

pembelajaran yang kondusif; (3) evaluasi hasil belajar, sub indikator

meliputi guru mampu menilai siswa sesuai dengan standar/ketentuan

yang telah dibuat dan guru mampu melaksanakan remedial; (4)

pengembangan potensi siswa, sub indikator meliputi guru mampu
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memfasilitasi pengembangan siswa secara akademik dan guru mampu

memfasilitasi pengembangan siswa secara non-akademik.

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan suatu stimulus yang mengandung keinginan yang

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu. Sardiman (2016: 102) menyatakan bahwa motivasi

berpangkal dari kata “motif”, yang dapat diartikan sebagai daya

penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Sumadi

Suryabrata dalam Djaali (2009: 101) menjelaskan bahwa motivasi

adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian

suatu tujuan.

Bakar (2014: 2) menjelaskan bahwa motivation is a complex part of

human psychology and behavior that influences how individuals

choose to invest their time, how much energy they exert in any given

task, how they think nd feel bout the task, and how long they persist t

the task. Motivasi merupakan bagian yang komplek dari psikologi dan

perilaku manusia yang mempengaruhi bagaimana individu memilih

untuk menginvestasikan waktu, berapa banyak energi yang diberikan
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dalam tugas tertentu, bagaimana cara berpikir tentang tugas itu, dan

berapa lama bertahan dalam tugas itu.

Mc. Donald (dalam Djamarah, 2011:148) menyatakan bahwa motivasi

adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang

ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk

mencapai tujuan. Motivasi juga bisa berbentuk usaha-usaha yang

dapat menyebabkan seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu

karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau memperoleh

kepuasan dengan perbuatannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

motivasi adalah segala dorongan yang ada pada seseorang untuk

melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan yang

dikehendakinya.

b. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses belajar seseorang.

Uno (2013: 23) motivasi belajar adalah dorongan internal dan

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan

perubahan tingkah laku, dengan indikator atau unsur yang

mendukung.

Motivasi merupakan faktor kunci dalam pembelajaran dan prestasi

siswa di semua jenjang sekolah. Rehman (2013: 3) menjelaskan
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bahwa motivation is a key factor in learning and achievement of

students at all level of school. Teachers and parents role is important

for motivating students. Motivating students is difficult task. It is time

consuming. A lot of effort is required for motivating students. Peran

guru dan orang tua sangat penting untuk memotivasi siswa.

Memotivasi siswa adalah tugas yang sulit. Ini memakan waktu.

Banyak usaha diperlukan untuk memotivasi siswa.

Sardiman (2016 :75) menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah

keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan

keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan

memberi arah pada kegitan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Koeswara (dalam Dimyati dan

Mudjiono, 2013: 80) mengartikan motivasi belajar sebagai kekuatan

mental yang mendorong terjadinya belajar. Kekuatan mental tersebut

berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Adanya

keinginan atau cita-cita, maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam

mengikuti pembelajaran. Siswa akan memperhatikan penjelasan dari

guru dan ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan

bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan internal

maupun eksternal yang memberikan arah pada seorang siswa untuk
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melakukan suatu perubahan dalam belajar baik kognitif, afektif, dan

psikomotor untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.

c. Peranan dan Prinsip Motivasi Belajar

Motivasi dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku

individu. Hal tersebut didukung oleh pendapat para ahli. Dalam proses

belajar motivasi mempunyai beberapa peran penting, Uno (2013 : 27)

menyebutkan peran motivasi dalam belajar yaitu :

1) Menentukan hal –hal yang dapat dijadikan penguat belajar.

2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai.

3) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar .

4) Menentukan ketekunan belajar.

Selain itu, motivasi juga memiliki beberapa prinsip, Djamarah (2011:

153) mengungkapkan prinsip-prinsip motivasi belajar sebagai berikut:

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar.

2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik
dalam belajar.

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

motivasi berperan sebagai pendorong dan pemberi gairah kepada diri

siswa untuk semangat belajar dalam mencapai tujuan belajar dan

menunjukkan batasan–batasan perilaku yang dapat menunjang siswa

untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar memiliki prinsip
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motivasi yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Supaya prinsip

motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi belajar tidak

hanya sekedar diketahui, namun perlu diterapkan dalam proses

pembelajaran. Ada beberapa prinsip-prinsip motivasi seperti yang

telah uraikan dari beberapa pendapat di atas, yaitu motivasi sebagai

dasar penggerak yang mendorong sesorang untuk belajar, motivasi

berupa pujian lebih baik daripada hukuman, motivasi dapat memupuk

optimisme dalam belajar, motivasi melahirkan prestasi dalam belajar,

dan motivasi muncul karena adanya tujuan.

d. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi sangat penting bagi siswa dalam proses pencapain tujuan

belajar yang diharapkan. Djamarah (2011: 157) mengungkapkan

fungsi motivasi diantaranya adalah sebagai berikut.

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan.
Motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi
sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka
belajar.

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan.
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak
didik ini merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan.
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang
diabaikan.

Selain itu, Sardiman (2016: 85) menjelaskan tiga fungsi motivasi,

yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
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merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang  hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberiakan arah
dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
yang harus dikerjakan secara serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

fungsi motivasi dalam kegiatan belajar adalah sebagai pendorong,

penggerak, penyeleksi perbuatan, dan mengarahkan kegiatan dalam

belajar. Hal-hal di atas apabila dapat disadari oleh siswa, maka siswa

dapat menyelesaikan tugas belajar dengan baik. Sehingga dapat

dikatakan bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh pada prestasi

belajar siswa, bila tingkat motivasi belajar siswa baik, maka prestasi

belajar akan meningkat sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam

proses pembelajaran, dan sebaliknya apabila motivasi belajar siswa

rendah maka prestasi belajar siswa akan menurun. Motivasi juga

sangat penting dalam proses belajar untuk mendorong dan

memperlancar kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan belajar

yang diharapkan.

e. Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada

siswa–siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, pada umumnya dengan indikator–indikator yang
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mendukung. Sardiman (2016: 83) menjelaskan bahwa siswa yang

memiliki motivasi belajar dapat dicirikan sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa).Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama,
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi,
penentangan terhadap tindak kriminal, amoral, dan
sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
6) Dapat mempertahankan pendapat (kalau sudah yakin akan

sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya.
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Uno (2013 : 23) mengklasifikasikan indikator motivasi belajar

sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita – cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang peserta didik dapat belajar dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas, indikator yang peneliti gunakan dari

motivasi belajar adalah (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, sub

indikator meliputi kemauan untuk bertanya apabila belum paham,

memperhatikan penjelasan guru, rajin belajar secara mandiri,

konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran, dan teliti; (2)

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, sub indikator meliputi

kemauan untuk belajar, tanggung jawab dengan tugas yang diberikan,
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dan kesadaran akan pentingnya pengetahuan; (3) adanya harapan dan

cita-cita di masa depan, sub indikator meliputi keinginan untuk

berprestasi dan melaporkan hasil belajar kepada orang tua.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti.

1. Penelitian Novianto (2012) dengan hasil penelitian terdapat hubungan

yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V semester 1

SD Negeri Bantul Manunggal tahun ajaran 2012. Persamaan antara

penelitian Novianto dengan penelitian yang peneliti laksanakan terletak

pada variabel bebasnya yaitu motivasi belajar. Perbedaannya terletak pada

variabel terikat, peneliti menggunakan prestasi belajar pada mata

pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS, sedangkan

penelitian Novianto menggunakan prestasi belajar pada mata pelajaran

IPS saja. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di

atas, maka penelitian Novianto dapat menjadi acuan dalam penelitian

yang peneliti laksanakan.

2. Penelitian Nuryani (2016) dengan hasil penelitian ada hubungan positif

yang signifikan antara antara persepsi siswa tentang kompetensi

pedagogik guru dengan hasil belajar siswa IPS kelas VII di MTs N

Lampung Timur tahun 2014-2015. Persamaan antara penelitian Nuryani

dengan penelitian yang peneliti laksanakan terletak pada variabel
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bebasnya yaitu persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru.

Perbedaannya terletak pada variabel terikat, peneliti menggunakan

prestasi belajar, sedangkan Nuryani menggunakan hasil belajar.

Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian Nuryani dapat menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti

laksanakan.

3. Penelitian Tella (2007) dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang

signifikan antara motivasi dengan prestasi akademik matematika siswa

sekolah menengah di Nigeria. Persamaan antara penelitian Tella dengan

penelitian yang peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu

motivasi belajar dan variabel terikatnya yaitu prestasi belajar.

Perbedaannya terletak pada variabel terikat yang kedua, jika penelitian

Tella menggunakan hasil belajar juga sebagai variabel terikat, sedangkan

peneliti hanya menggunakan prestasi belajar saja. Mengingat persamaan

dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian Tella dapat

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan.

4. Penelitian Hakim (2015) dengan hasil penelitian kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja pembelajaran.

Persamaan antara penelitian Tella dengan penelitian yang peneliti

laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu menggunakan

kompetensi pedagogik guru. Perbedaannya terletak pada variabel terikat,

peneliti menggunakan prestasi belajar, sedangkan Hakim menggunakan

kinerja pembelajaran. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah
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diuraikan di atas, maka penelitian Hakim dapat menjadi acuan dalam

penelitian yang peneliti laksanakan.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian

1. Kerangka Pikir

Penelitian agar memiliki arah yang lebih jelas, perlu disusun sebuah

kerangka pikir. Riduwan (2009: 8) menjelaskan bahwa kerangka berpikir

adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta,

observasi dan kajian kepustakaan. Kerangka berpikir memuat teori, dalil

atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian

dalam kerangka pikir menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar

variabel penelitian. Sekaran (dalam Sugiyono, 2013: 91) kerangka pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting. Intinya kerangka berfikir memudahkan peneliti untuk

mengidentifikasi hubungan antar variabel.

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar

variabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan antar

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah motivasi belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik

guru, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Berdasarkan
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hal tersebut, peneliti akan menjelaskan keterkaitan antar variabel dalam

penelitian ini.

a. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa

Guru sebagai seorang pendidik yang pasti mengharapkan keberhasilan

dalam proses pembelajaran, terutama keberhasilan siswa dalam

mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Akan tetapi pada

kenyataannya, keinginan tersebut belum dapat tercapai karena banyak

faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa maupun luar

diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa salah satunya

yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya

penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan belajar,

yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada

kegitan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi adalah

pendorong bagi setiap siswa dalam melakukan aktivitas atau

kebiasaan-kebiasaan belajarnya. Motivasi belajar yang tinggi akan

memberi dukungan yang positif terhadap pencapaian prestasi belajar.

Semangat belajar yang tinggi akan membuat siswa secara mandiri

dapat mencari sumber belajar sebanyak–banyaknya.

b. Hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik

guru dengan prestasi belajar siswa

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki

guru berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek
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seperti moral, emosional, dan intelektual. Sedangkan hasil belajar

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap

dan tingkah lakunya. Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru

harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar,

karena siswa memiliki karakter, sifat, dan ketertarikan yang berbeda.

Hubungan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dalam

kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Apabila guru mengetahui

karakter siswa maka guru akan bersikap sebagai guru teladan sehingga

persepsi siswa akan positif dan berdampak positif terhadap prestasi

belajar siswa.

c. Hubungan antara motivasi belajar dan persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama dengan prestasi

belajar siswa

Motivasi belajar merupakan unsur yang penting sebagai daya

penggerak siswa yang menimbulkan keinginan belajar, menjamin

kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegitan belajar

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat

tercapai. Motivasi siswa yang tinggi akan mendukung siswa untuk

belajar dengan baik. Apabila siswa belajar dengan sungguh-sungguh

tentunya hal ini akan memberikan dampak yang positif bagi siswa

untuk berprestasi di sekolah.
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Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus

dimiliki oleh guru. Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan

proses pembelajaran di kelas. Kompetensi pedagogik ini meliputi

proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan bakat

siswa. Sehingga kompetensi pedagogik guru sangat berpengaruh bagi

keberhasilan siswa dalam mencapai prestasinya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah “jika motivasi belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi

pedagogik guru baik maka akan berpengaruh pada baiknya prestasi

belajar siswa. Begitu pula sebaliknya jika motivasi belajar dan

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru kurang baik maka

akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa yang menjadi kurang

baik juga”.

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan dasar pijakan yang mengarahkan cara

berfikir dalam penelitian. Sugiyono (2013: 66) menjelaskan bahwa

paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan

hubungan antar variabel yang diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis

dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori

yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis,

dan teknik analisis yang digunakan.
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Jadi paradigma penelitian adalah suatu gambaran dalam pola dari

hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Berdasarkan

penjabaran dan kerangka berfikir di atas, maka paradigma penelitian ini

sebagai berikut:

Gambar 1. Paradigma penelitian
Keterangan:
X1 = Motivasi belajar
X2 = Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru
Y = Prestasi belajar
→ = Hubungan/pengaruh

D. Hipotesis

Hipotesis sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2013: 96)

menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori

dan kerangka berfikir. Jawaban atau dugaan yang bersifat sementara tersebut

mungkin saja benar namun mungkin juga salah. Oleh sebab itu perlu

dilakukan pengujian secara ilmiah. Berdasarkan tinjauan pustaka dan

kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut.

1. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dengan

prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara.

rx1x2y

rx2y

rx1y

X1
Y

X2
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2. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa kelas V SD

Negeri 6 Metro Utara.

3. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dan

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama

dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah ex-postfacto korelasi. Jenis penelitian ini dilakukan

ketika ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan antara dua

atau lebih variabel. Arikunto (2010: 4) menjelaskan bahwa penelitian

korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan,

tambahan atau menipulasi terhadap data yang sudah ada. Sukardi (2007: 166)

penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan

pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bermaksud

menemukan ada tidaknya hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi

belajar, hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru

dengan prestasi belajar, dan hubungan antara motivasi belajar dan persepsi

siswa tentang kompetensi pedagogik guru bersama-sama dengan prestasi

belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara.

B. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap penelitian ex-postfacto korelasi yang telah dilaksanakan adalah

sebagai berikut.
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1. Memilih subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara.

Sedangkan subjek uji coba instrumen kuesioner (angket) yaitu 18 orang

siswa kelas V SD Negeri 7 Metro Utara.

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket.

3. Menguji cobakan instrumen pengumpul data pada subjek uji coba

instrumen yaitu 18 orang siswa kelas V SD Negeri 7 Metro Utara.

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah

instrumen yang disusun telah valid dan reliabel.

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instumen angket kepada

sampel penelitian. Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar, dilakukan

studi dokumentasi yang dilihat pada dokumen hasil nilai raport semester

ganjil dari guru kelas V SD Negeri 6 Metro Utara.

6. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat

keterkaitan antara motivasi belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi

pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro

Utara.

7. Interpertasi hasil perhitungan data.

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara, Jalan Dirun, No. 2,

Karang Rejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro.
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2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2016/2017 selama lima bulan dari bulan Januari sampai bulan Mei 2017.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang

merupakan sifat-sifat umum. Yusuf (2014: 144) mengungkapkan bahwa

populasi merupakan keseluruhan atribut; dapat berupa manusia, objek,

atau kejadian yang menjadi fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini

adalah semua siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara pada semester

genap tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 67 siswa. Berikut ini

peneliti sajikan data jumlah siswa yang menjadi populasi dalam penelitian

ini:

Tabel 2. Data jumlah siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara tahun
pelajaran 2016/2017.

No. Kelas Jumlah Siswa

1. V A 22
2. V B 22
3. V C 23

∑ 67
Sumber: Dokumentasi guru kelas V SD Negeri 6 Metro Utara

2. Sampel Penelitian

Penarikan sampel dari populasi berfungsi untuk mewakili populasi.

Sugiyono (2013: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian jumlah

dari populasi. Arikunto (dalam Riduwan, 2009: 11) sampel adalah
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sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat

mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, peneliti mengartikan

sampel sebagai sebagian dari populasi yang dapat mencerminkan seluruh

populasi itu sendiri.

Arikunto (2010: 71) jika populasi kurang dari 100 lebih baik diambil

sebagai penelitian populasi. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah

total populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V

SD Negeri 6 Metro Utara dengan jumlah 67 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik probability sampling. Sugiyono (2013: 63) menjelaskan bahwa

teknik probability sampling merupakan teknik yang memberikan peluang

atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Selain itu, teknik probability sampling

merupakan pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara subjektif,

dalam arti sampel yang terpilih tidak didasarkan semata-mata pada

keinginan peneliti sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian erat kaitannya dengan sesuatu yang ingin diteliti.

Sugiyono (2013: 60) menyatakann bahwa variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulan.

Terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan variabel yang dipengaruhi

(akibat). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat (dependen). Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas (independen) (Sugiyono, 2013: 61). Dalam penelitian ini terdapat dua

variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian yang telah dilaksanakan adalah motivasi

belajar (X1) dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru (X2).

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian yang telah dilaksanakan adalah prestasi

belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual merupakan definisi yang masih berupa konsep dan

maknanya masih berupa abstrak walaupun secara intuitif masih bisa

dipahami. Untuk memudahkan dan memahami dalam menafsirkan

banyak teori yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti
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menentukan definisi konseptual yang berhubungan dengan penelitian ini,

yaitu:

a. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor,

diperoleh dari hasil tes, mengenai materi pelajaran yang telah

disampaikan (Nawawi, dalam Hamalik, 2005: 67).

b. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan mengelola

pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya (Mulyasa, 2011: 75).

c. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,

dengan indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 2013: 23).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang telah

diteliti agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana.

Untuk memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman

dalam mendefinisikan objek penelitian, maka variabel yang diuji dalam

penelitian yang telah dilaksanakan perlu dioperasionalkan. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah:
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a. Prestasi Belajar (Y)

Prestasi belajar merupakan hasil atau bukti usaha yang telah diberikan

oleh guru setelah seorang siswa mengikuti proses belajar mengajar

dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini

menggunakan nilai raport semester ganjil siswa kelas V SD Negeri 6

Metro Utara pada mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Matematika,

IPA, dan IPS tahun pelajaran 2016/2017. Data tersebut diperoleh dari

dokumentasi guru kelas V.

b. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru (X2)

Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru adalah pandangan

atau penilaian siswa tentang kemampuan guru dalam memahami

siswa, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,

mengevaluasi, dan melakukan pengembangan siswa di kelasnya.

Seorang guru perlu memiliki beberapa bekal pengetahuan yang

meliputi pengetahuan ilmu kependidikan dan ilmu pengetahuan

bidang studi. Ilmu pengetahuan tentang bidang studi ini meliputi

semua bidang studi yang akan menjadi keahlian atau pelajaran yang

akan diajarkan guru.

Adapun indikator kompetensi pedagogik guru yaitu pemahaman

terhadap siswa, perancangan dan pelaksaan pembelajaran, evaluasi

hasil belajar, dan pengembangan potensi siswa. Data persepsi siswa

tentang kompetensi pedagogik guru kelas V SD Negeri 6 Metro Utara
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didapat dari sebaran angket dengan menggunakan skala Likert tanpa

pilihan jawaban netral. Dalam pengolahan data yang pertama kali

harus dilakukan adalah pentabulasian data. Setelah melalui tahapan

tersebut, maka selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap

pernyataan yang ada pada angket. Adapun pemberian skor untuk tiap-

tiap jawaban dapat dilihat pada tabel 3.

c. Motivasi Belajar (X1)

Motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan internal

maupun eksternal yang memberikan arah pada seorang siswa untuk

melakukan suatu perubahan dalam belajar baik kognitif, afektif, dan

psikomotor untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Adanya

keinginan atau cita-cita, maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam

mengikuti pembelajaran. Siswa akan memperhatikan penjelasan dari

guru dan ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Adapun indikator motivasi belajar adalah adanya hasrat dan keinginan

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya

harapan dan cita–cita di masa depan. Data motivasi belajar siswa kelas

V SD Negeri 6 Metro Utara didapat dari sebaran angket dengan

menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban netral. Dalam

pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah

pentabulasian data. Setelah melalui tahapan tersebut, maka

selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap pernyataan yang ada
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pada angket. Adapun pemberian skor untuk tiap-tiap jawaban dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Skor penilaian jawaban angket

Bentuk pilihan jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2
Tidak pernah 1

Adaptasi: Kasmadi dan Nia (2014: 76)

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai metode

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara

langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-fenomena

yang diselidiki. Margono (2010: 158) menyatakan bahwa observasi

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian.

Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliti

melaksanakan penelitian pendahuluan. Selain itu juga teknik ini dilakukan

untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang

lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara.

2. Kuesioner (Angket)

Salah satu teknik pengumpulan data adalah kuesioner (angket). Sugiyono

(2013: 199) menyatakan bahwa kuesioner (angket) merupakan teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner (angket) ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh

informasi mengenai motivasi belajar dan persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru.

Kuesioner (angket) ini dibuat dengan model Likert yang mempunyai

empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap ini dimaksud untuk

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak

mempunyai jawaban yang jelas. Dengan menggunakan skala likert, maka

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Kemudian indikator dijadikan sebagai tolok ukur untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Berikut ini

kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar dan persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

No. Indikator Sub indikator
Nomor Angket

Diajukan Dipakai
1. Adanya hasrat

dan keinginan
berhasil

a. Kemauan untuk
bertanya apabila
belum paham

b. Memperhatikan
penjelasan guru

c. Rajin belajar
secara mandiri

d. Konsentrasi
dalam mengikuti
proses
pembelajaran

e. Teliti

1, 2, 3, 4

10, 13

5, 19, 27

20, 23

25, 26

1

4

2

8

10
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No. Indikator Sub indikator
Nomor Angket

Diajukan Dipakai
2. Adanya

dorongan dan
kebutuhan dalam
belajar

a. Kemauan untuk
belajar

b. Tanggung jawab
dengan tugas
yang diberikan

c.   Kesadaran akan
pentingnya
pengetahuan

8, 11, 21,
28

12, 18, 29,
30

6,7,9,24

5

7

3

3. Adanya harapan
dan cita-cita
masa depan

a. Keinginan untuk
berprestasi

b. Melaporkan hasil
belajar kepada
orang tua

14, 15, 16

17,22

6

9

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi

Pedagogik Guru

No. Indikator Sub indikator
Nomor Angket

Diajukan Dipakai
1. Pemahaman

terhadap siswa
a. Guru memahami

tingkat kecerdasan,
kreatifitas, dan
perkembangan
kognitif siswa.

b. Guru mengetahui
tingkah laku siswa
dan mampu
menumbuhkan
motivasi belajar
pada siswa.

1, 2, 3

4, 5, 6

1

2

2. Perancangan
dan
pelaksanaan
pembelajaran

a. Guru mampu
merancang Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP).

b. Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

c. Guru menjelaskan
materi dengan baik.

d. Guru melaksanakan
pembelajaran yang
kondusif

7, 8, 9

10,11, 12

13,14,15

16,17,18

3

4

5

6
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No. Indikator Sub indikator
Nomor Angket

Diajukan Dipakai
3. Evaluasi hasil

belajar siswa
a. Guru mampu

menilai siswa sesuai
dengan
standar/ketentuan
yang telah dibuat

b. Guru mampu
melaksanakan
remedial

19, 20, 21

22, 23, 24

7

8

4. Pengembangan
potensi siswa

a. Guru mampu
memfasilitasi
pengembangan
siswa secara
akademik.

b. Guru mampu
memfasilitasi
pengembangan
siswa secara non-
akademik.

25, 26, 27

28, 29, 30

9

10

3. Studi Dokumentasi

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar

siswa tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau diperkaya

dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen. Untuk

mencari data tentang prestasi belajar siswa dalam penelitian yang telah

dilaksanakan ini, peneliti mengambil data melalui dokumen nilai raport

semester ganjil siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara pada mata

pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS tahun ajaran

2016/2017.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data objek

penelitian dari sampel, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen harus
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dilakukan terlebih dahulu. Instrumen penelitian yang dimaksud adalah

kuesioner motivasi belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik

guru. Kuesioner tersebut diujikan pada beberapa responden yang mewakili

populasi. Hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian

layak digunakan atau tidak. Responden yang ditentukan dalam uji validitas

dan reliabilitas kuesioner ini adalah siswa kelas V SD Negeri 7 Metro Utara

yang berjumlah 18 siswa.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat keandalan atau

kesahihan suatu instrumen penelitian. Valid berarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,

2013: 173). Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus Korelasi

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Muncarno,

2015: 51) dengan rumus sebagai berikut:∑ − (∑ )(∑ ){ − ( ) } . { − ( ) }
Keterangan:
rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor item
Y = skor total

Distribusi/tabel r (lampiran 6, halaman 165) untuk α =0,05

Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya

Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari

harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia

(2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat

digunakan rumus korelasi alpha cronbach , yaitu:

= − . −
Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumenΣσ = Varians skor tiap-tiap item
σtotal = Varian total
n = Banyaknya soal

Untuk mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:
σi = Varians skor tiap-tiap item
∑Xi = Jumlah item Xi

N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:
Σtotal = Varians total
∑Xtotal = Jumlah X total
N = Jumlah responden
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Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11)

dikonsultasikan dengan nilai tabel r (lampiran 6, halaman 165) product

moment dengan  dk = N - 1, dan α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah

keputusannya sebagai berikut:

Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sedangkan

Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel

3. Hasil Uji Prasyarat Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket, pada hari Senin tanggal 27 Maret

2017. Responden uji coba instrumen adalah 18 orang siswa kelas VA SD

Negeri 7 Metro Utara yang bukan merupakan sampel penelitian.

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) Motivasi

Belajar

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen motivasi belajar (lampiran

3, halaman 117) terdapat 16 item pernyataan yang valid dari 30 item

pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Sedangkan item pernyataan yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini sebanyak 10 item

pernyataan, hal tersebut didasari pada item dengan koofisien korelasi

tertinggi di setiap indikator yang ingin diketahui oleh peneliti.

Berdasarkan uji coba validitas instrumen motivasi belajar, diketahui

bahwa instrumen motivasi belajar yang akan digunakan yakni item

pernyataan no; 2, 5, 7, 10, 11, 14, 18, 20, 22, 26. Namun item–item

tersebut belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji reliabiltas. Hasil
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uji reliabilitas instrumen motivasi belajar (lampiran 3, halaman 121)

didapati bahwa koofesien korelasi (r11) sebesar 0,885, sedangkan  rtabel

yaitu sebesar 0,468. Hal ini berarti r11 > rtabel dengan interpretasi bahwa

instrumen reliabel.

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas, berikut peneliti sajikan

dalam bentuk tabel.

Tabel 6. Hasil uji validitas dan reliabilitas intrumen angket motivasi
belajar

No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status
1 -0,227 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
2 1 0,877 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
3 0,318 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
4 0,656 0,468 Valid - - Tdk diuji
5 2 0,711 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
6 0,395 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
7 3 0,727 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
8 0,391 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
9 0,188 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji

10 4 0,575 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
11 5 0,548 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
12 0,610 0,468 Valid - - Tdk diuji
13 0,383 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
14 6 0,724 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
15 0,132 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
16 0,542 0,468 Valid - - Tdk diuji
17 0,186 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
18 7 0,636 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
19 0,607 0,468 Valid - - Tdk diuji
20 8 0,625 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
21 0,304 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
22 9 0,700 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
23 0,316 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
24 0,658 0,468 Valid - - Tdk diuji
25 0,653 0,468 Valid - - Tdk diuji
26 10 0,688 0,468 Valid 0,885 0,468 Reliabel
27 -0,330 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
28 0,369 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
29 -0,230 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
30 -0,280 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 27 April

2017
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b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) Persepsi

Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru (lampiran 3, halaman 119) terdapat 17 item

pernyataan yang valid dari 30 item pernyataan yang diajukan oleh

peneliti. Sedangkan item pernyataan yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini sebanyak 10 item pernyataan, hal tersebut didasari pada

item dengan koofisien korelasi tertinggi di setiap indikator yang ingin

diketahui oleh peneliti.

Berdasarkan uji validitas instrumen persepsi siswa tentang kompetensi

pedagogik guru, diketahui bahwa instrumen persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru yang akan peneliti gunakan yakni item

pernyataan no; 1, 4, 7, 10, 14, 17, 20, 22, 26, 29. Namun item–item

tersebut belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji reliabiltas. Hasil

uji reliabilitas instrumen persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik

guru (lampiran 3, halaman 123) didapati bahwa koofesien korelasi (r11)

sebesar 0,891, sedangkan  rtabel yaitu sebesar 0,468. Hal ini berarti r11 >

rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel.

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas, berikut disajikan dalam

bentuk tabel.



56

Tabel 7. Hasil uji validitas dan reliabilitas intrumen angket persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru

No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status
1 1 0,586 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
2 0,310 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
3 0,118 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
4 2 0,687 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
5 0,541 0,468 Valid - - Tdk diuji
6 0,617 0,468 Valid - - Tdk diuji
7 3 0,716 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
8 0,340 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
9 0,425 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji

10 4 0,754 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
11 0,683 0,468 Valid - - Tdk diuji
12 0,404 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
13 0,449 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
14 5 0,619 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
15 0,437 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
16 0,082 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
17 6 0,737 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
18 0,590 0,468 Valid - - Tdk diuji
19 0,534 0,468 Valid - - Tdk diuji
20 7 0,662 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
21 0,472 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
22 8 0,734 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
23 0,701 0,468 Valid - - Tdk diuji
24 0,404 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
25 0,366 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
26 9 0,610 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
27 0,392 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
28 0,063 0,468 Tidak Valid - - Tdk diuji
29 10 0,686 0,468 Valid 0,891 0,468 Reliabel
30 0,594 0,468 Valid - - Tdk diuji

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 27 April

2017

I. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa

cara yang digunakan untuk menguji normalitas data diantaranya
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dengan Uji Kertas Peluang Normal, Uji Chi Kuadrat (X2), dan Uji

Liliefors. Adapun uji normalitas dalam penelitian yang dilakukan

adalah menggunakan metode Uji Chi Kuadrat (X2).

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (X2) seperti yang

diungkapkan Riduwan (2009: 124) adalah:

= ( − )
Keterangan:
X2

hitung = Nilai Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan X2
hitung dengan nilai X2

tabel untuk α =

0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k -1, maka dikonsultasikan pada

tabel Chi Kuadrat (terlampir) dengan kaidah keputusan sebagai

berikut:

Jika X2
hitung < X2

tabel, artinya distribusi data normal, sedangkan

Jika X2
hitung > X2

tabel, artinya distribusi data tidak normal

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan

sebagai prasayarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear.

Rumus utama pada Uji Linearitas yaitu dengan Uji-F, seperti yang

diungkapkan Riduwan (2009: 124) berikut:
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=
Keterangan:
Fhitung = Nilai Uji F hitung
RJKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
RJKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang

diungkapkan Sugiyono (2011: 274) yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk

penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel

(terlampir), dan selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah

keputusan:

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis

Pengujian selanjutnya yaitu Uji Hipotesis yang berfungsi untuk mencari

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka untuk pengujian

hipotesis pertama dan kedua diuji dengan rumus Korelasi Product

Moment yang diungkapkan Pearson (dalam Muncarno, 2015: 51) sebagai

berikut: ∑ − (∑ )(∑ ){ − ( ) } . { − ( ) }
Keterangan:
rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y
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Sedangkan, pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan motivasi belajar

(X1) dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru (X2) secara

bersama-sama dengan prestasi belajar (Y) digunakan rumus kolerasi

ganda (multiple correlation) yang diungkapkan Sugiyono (2013: 266)

sebagai berikut:

=

Keterangan:

RyX1X2 = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama .

................dengan variabel Y

Ryx1 = Kolerasi product moment antara X1 dan Y

Ryx2 = Kolerasi product moment antara X2 dan Y

Rx1x2 = Kolerasi product moment antara X1 dan X2

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r adalah (-1 < r

< +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya

tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Sedangkan arti harga

r akan dikonsultasikan dengan tabel 3.7 kriteria interpertasi koefisien

korelasi nilai r berikut:

Tabel 8. Kriteria interpertasi koefisien korelasi (r)

Koefisien korelasi r Kriteria Validitas

0,91 – 1,00 Sangat tinggi

0,71 – 0,90 Tinggi

0,41 – 0,70 Sedang

0,21 – 0,40 Rendah

0,01 – 0,20 Sangat rendah

Adaptasi: Masidjo (2007: 243)
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Rumus selanjutnya adalah untuk menentukan besar kecilnya kontribusi

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

= × %
Keterangan :
KD = Koefisien determination
r = Nilai koefisien korelasi

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan

variabel Y maka untuk menentukan kebermaknaan atau kesignifikanan

hubungan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji

Signifikansi atau Uji-F dengan rumus:

Fh =
// ( )

Keterangan:
R : koefisien korelasi ganda
k : jumlah variabel independent
n : jumlah anggota sampel

Nilai F selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel (lampiran 6, halaman

69) dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf

kesalahan yang ditetapkan 0,05, dengan kaidah:

Jika Fhitung > Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau

hipotesis penelitian diterima, sedangkan

Jika Fhitung < Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan

atau hipotesis penelitian ditolak.



V.   SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan motivasi

belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dengan prestasi

belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dengan

prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara ditunjukkan dengan

koefisien korelasi sebesar 0,612 berada pada taraf “Sedang”.

2. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru dengan prestasi belajar siswa kelas V SD

Negeri 6 Metro Utara ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,517

berada pada taraf “Sedang”.

3. Ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dan

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama

dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Metro Utara ditunjukkan

dengan kofisien kolerasi sebesar 0,702 berada pada taraf “Sedang”.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu siswa dalam meningkatkan

prestasi belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti.

1. Siswa

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi siswa untuk

meningkatkan motivasi belajar, terutama motivasi dari dalam dirinya,

dengan demikian siswa dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Siswa juga harus memperhatikan dan berpartisipasi aktif ketika guru

sedang menyampaikan materi pembelajaran agar siswa dapat memahami

materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.

2. Guru

Diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya agar

pembelajaran di kelas semakin menarik dan menyenangkan siswa

sehingga prestasi belajar siswa akan lebih maksimal. Guru harus mampu

memahami potensi yang dimiliki oleh siswa agar dapat berkembang

dengan baik dan optimal. Guru juga harus mampu menumbuhkan motivasi

belajar kepada siswa, dengan motivasi yang tinggi maka siswa akan dapat

memperoleh prestasi belajar yang baik.

3. Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah harus menyadari bahwa persepsi

siswa tentang kompetensi guru memiliki hubungan dengan prestasi belajar

siswa. Sehingga sekolah harus mampu meningkatkan dan saling

mengevaluasi kompetensi pedagogik masing-masing guru yang mengajar
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di sekolah untuk menciptakan prestasi siswa yang lebih baik. Sekolah juga

diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat dengan senang

hati dan memiliki keinginan sungguh-sungguh dalam mengikuti proses

pembelajaran.

4. Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat lebih

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian menjadi

lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih

maksimal dari penelitian ini.
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